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Abstrak: Guru Pendidikan Anak Usia Dini Kota Bengkulu memiliki kewajiban memiliki
pemahaman penelitian tindakan kelas yang baik. Hal itu bisa dilihat dari 1). profil guru yang
meliputi kualifikasi pendidikan, kesesuaian jurusan, sertifikasi, dan masa mengajar; 2)
pemahaman umum Penelitian Tindakan Kelas; 3). penyusunan proposal dan laporan Penelitian
Tindakan Kelas. Jenis penelitian Deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian Guru-guru PAUD
Kota Bengkulu dan sampel penelitian dipilih secara random sampling sejumlah 60 orang guru
PAUD Kota Bengkulu. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner dan dianalisis
dengan rumus rerata. Hasil penelitian: 1). Profil guru PAUD: a. Kualifikasi pendidikan telah
memenuhi standar pendidikan sarjana S1 (80 %); b. Masih banyak yang belum memenuhi
kesesuaian jurusan pendidikan sebagai guru PAUD (52%); c. Masih banyak guru yang belum
tersertifikasi (81%); d. Masa mengajar 1 — 5 tahun (50%). 2) Pemahaman terhadap
pemahaman umum penelitian tindakan kelas: a. Guru PAUD pernah melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK); b. Guru PAUD memahami pengertian, tujuan, fungsi, prinsip-prinsip,
karakteristik, dan langkah-langkah serta pentingnya penelitian tindakan kelas (PTK); c. Guru
berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) sangat penting untuk perbaikan proses
dan hasil pembelajaran serta peningkatan profesionalisme; d. Guru PAUD memahami pokok
dan sumber permasalahan penelitian tindakan kelas. 3) Pemahaman konten Guru PAUD dalam
penyusunan proposal dan sistematika laporan PTK masih kurang. Saran penelitian selanjutnya
perlu adanya pelatihan penelitian tindakan kelas dan prosedur pemanfaatan hasil dan kredit-
pointnya bagi para guru PAUD di Kota Bengkulu.
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PENDAHULUAN Pedagogik, Kepribadian, Profesional dan

Menurut Peraturan Menteri Sosial harus dimiliki oleh seorang guru
Pendidikan dan Kebudayaan No. 137, tahun PAUD. Kompetensi tersebut diperlukan agar
2014 mengenai Standar Pendidikan Anak dapat melaksanakan tugasnya secara
Usia Dini (PAUD) bahwa kompetensi profesional (Febrialismanto, 2017; Halim
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Yustiyawan et al.,, 2016; Nurhamidah
Nasution & Nurhafizah, 2019; Saripudin,
2019; VYuliariatiningsih & Setiaty, 2018).
Kompetensi dapat ditingkatkan dengan cara:
1) melakukan refleksi setelah melaksanakan
kegiatan pengembangan anak usia dini, 2)
melaksanakan penelitian tindakan kelas
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pengembangan anak usia dini, dan 3)
menemukan perbaikan atas kekurangan dan
kelemahan dalam pelaksanaan
pembelajarannya (Darmadi, 2015; Fitria et
al.,, 2019; Maiza & Nurhafizah, 2019;
Sutarmanto, 2012).

Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi (2005) dalam Taniredja
(2010: 1) menyatakan bahwa kualitas
pendidikan di sekolah dapat ditingkatkan
dengan cara meningkatkan kompetensi guru
dan kualitas pembelajaran. Sehingga guru
dapat bertugas secara profesional dengan
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
berbasis penelitian. Seorang guru harus
menyadari akan tugas dan kewajibannya
sebagai pendidik, tidak hanya mengajar dan
mendidik, membimbing, memberi penilaian,
menginovasi, memediasi, namun masih ada
tugas-tugas lainnya.

Menurut kajian Pullias dan Young
(1988), Manan (1990), serta Yelon and
Weinsten (1997) dalam (Mulyasa, 2005)
sedikitnya ada 19 peran guru, salah satunya
adalah guru dapat berperan sebagai peneliti.
Seorang guru harus melakukan tindakan
refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan melalui penelitian tindakan
kelas  (PTK). Penelitian ini  dapat
memperbaiki proses pembelajaran yang
didasarkan pada tindakan refleksi atau
melihat kembali proses yang telah dilakukan
untuk  menemukan  kekurangan dan
kelemahan sehingga guru akan melakukan
perbaikan. Selain untuk memperbaiki proses
pembelajaran, penelitian tindakan kelas
secara tidak langsung juga dapat
meningkatkan kompetensi profesional guru.
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Guru dapat menambah wawasan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, baik
dalam aspek proses pembelajaran juga
penguasaan aspek-aspek perkembangan
anak. Hasil penelitian tindakan kelas yang
telah diseminarkan atau dijurnalkan juga
bisa menjadi point atau kredit untuk
kenaikan pangkat bagi guru.

Mulyasa  (2005) mengemukakan
beberapa tujuan penelitian tindakan kelas,
diantaranya: (1) Memperbaiki  dan
meningkatkan kualitas pembelajaran; (2)
Meningkatkan layanan profesional dalam
pembelajaran; (3) Memberikan kesempatan
kepada guru untuk melakukan proses
pembelajaran yang telah direncanakan; dan
(4) Memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengkaji kegiatan pembelajaran yang
telah  dilakukan.  Namun, kenyataan
dilapangan, penelitian tindakan kelas (PTK)
sangat jarang dilakukan oleh guru
pendidikan anak usia dini (PAUD). Kondisi
demikian bisa disebabkan oleh berbagai hal,
diantaranya: (1) kurangnya pemahaman dan
kemampuan guru dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas (PTK); (2) kendala
biaya dan waktu; (3) guru jarang melakukan
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan. Selain itu, bagi guru
yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS)
pada setiap kenaikan pangkat diharuskan
melakukan kegiatan ilmiah yang dibuktikan
dengan adanya laporan hasil penelitian
tindakan  kelas  (PTK) yang telah
diseminarkan (Alkornia, 2016; Maiza &
Nurhafizah, 2019; Sum & Taran, 2020;
Sutarmanto, 2012).

Permasalahan yang muncul tersebut
menjadi isu yang perlu diperhatikan oleh
civitas akademika seluruh Guru PAUD.
Keterampilan ini juga selain memberikan
kompetensi yang lebih kepada guru, juga
dapat memberikan manfaat bagi jenjang
karir PNS guru PAUD itu sendiri. Sehingga
pemahaman guru pendidikan anak usia dini
(PAUD) di Kota Bengkulu dalam Penelitian
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Tindakan Kelas (PTK) perlu dipetakan dan
dicari solusinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan menggunakan
metode deskriptif kuantitatif yang tujuannya

untuk memperoleh gambaran tentang
pemahaman guru terhadap penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian

dilaksanakan di PAUD/TK yang terdapat di
Kota Bengkulu, terbagi dalam 30 gugus di 9
kecamatan dengan waktu pelaksanaan
dilakukan pada Juli-Desember 2020 atau
semester ganjil tahun 2020/2021.

Populasi adalah keseluruhan guru
PAUD di Kota Bengkulu yang berada pada 30
gugus di 9 kecamatan, yaitu berjumlah
sekitar 400 orang guru (100 orang guru PNS
dan 300 orang guru Non PNS). Dari populasi
tersebut diambil 60 orang guru PAUD
sebagai sampel penelitian yang mewakili
populasi. Sampel penelitian diambil
menggunakan metode random sampling.

Data dikumpulkan menggunakan
instrumen kuesioner atau angket yang berisi
hal-hal berkaitan dengan pemahaman guru
PAUD di Kota Bengkulu tentang penelitian
tindakan kelas (PTK) dimulai dari
pemahaman yang sifatnya umum (konsep
dan teori), penyusunan proposal serta
laporan penelitian tindakan kelas. Data yang
perlu diambil sebelumnya harus dirumuskan
agar penelitian ini dapat terarah dan tidak
meluas kea rah yang lain, sehingga focus
pada tujuan penelitian. Kuesioner
didistribusikan kepada guru PAUD yang
menjadi subjek dalam penelitian ini.
Pendistribusian dilakukan dengan terlebih
dahulu memohon izin kepada otoritas
terkait agar menjadi lebih legal. Dalam hal ini
adalah Kampus sebagai naungan tempat
peneliti berasal. Kemudian Guru PAUD yang
tergabung dalam gugus vyang sudah
ditetapkan. Kisi kisi instrumen perlu
diberikan agar kuesioner lebih terarah

Tabel 1 berisi tentang Kkisi-kisi
pedoman dalam penyusunan instrumen
kuesioner.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

Unsur atau
komponen penelitian

Indikator pertanyaan

Pengetahuan Umum
PTK: pengertian,
tujuan, fungsi,
prinsip, karakteristik,
langkah-langkah

Pertanyaan nomor
urut 1 sampai dengan
nomor 18

serta pentingnya

pelaksanaan PTK

Pengetahuan Pertanyaan nomor
tentang Penyusunan urut 19 sampai

Proposal PTK

dengan nomor 23

Pemahaman Tentang
Penyusunan Laporan
PTK

Pertanyaan  nomor
urut 24 sampai
dengan nomor 29

Data dianalisis menggunakan analisis
data rerata (Aqgib et al.,, 2011). Indikator
keberhasilan  penelitian  dilihat  dari
perolehan gambaran atau pemetaan
tentang pemahaman mengenai penelitian
tindakan kelas pada guru TK Kota Bengkulu
dan dapat terselesaikannya laporan
penelitian dengan didukung kelengkapan
data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Penelitian deskriptif kuantatif ini juga
dilakukan oleh Calista et al. (2019); Ni L. Gd.
Marheni, | Wyn. Sujana, (2013); Zubaidah,
(2015) tujuannya agar fenomena yang
terjadi dapat dideskripsikan dengan nominal
angka statistic deskriptif agar menjadi lebih
informatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Arikunto (2010; 129-130),
penelitian tindakan dilakukan terhadap
sekelompok sasaran yang hasilnya dapat
langsung diaplikasikan pada masyarakat

yang bersangkutan. Sehingga dapat
disimpulkan penelitian tindakan
memanfaatkan tindakan nyata untuk
mendeteksi dan memecahkan suatu
masalah. Sejalan dengan itu, maka

penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan
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sebagai suatu pengamatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan dalam
sebuah kelas pada kegiatan pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian tindakan yang diterapkan untuk
perbaikan dan pengembangan atau refleksi
guru dalam pembelajaran baik itu dalam hal
praktik, pemahaman pembelajaran dan
situasi dalam pelaksanaan. Taniredja dkk.,
(2010: 16) mengungkapkan  bahwa
penelitian  tindakan kelas merupakan
penelitian terhadap permasalahan aktual
yang dihadapi oleh guru melalui proses
pengamatan belajar mengajar sehingga
dapat dilakukan tindakan perbaikan untuk
meningkatkan praktik pembelajaran lebih
profesional.

Guru bisa melakukan perbaikan proses
pembelajaran melalui kajian-kajian ilmiah
dan selalu melaksanakan adaptasi terhadap
perkembangan proses pembelajaran.
Sementara proses pembelajaran pendidikan
anak wusia dini memiliki prinsip-prinsip
pembelajaran yang berbeda dengan prinsip
pembelajaran pendidikan orang dewasa.
Menurut Hartati (2009: 81) ada beberapa
prinsip pembelajaran pendidikan anak usia
dini, diantaranya: (1) Berangkat dari apa
yang dibawa anak; (2) Belajar harus
menantang pemahaman anak; (3) Belajar
dilakukan sambil bermain; (4) Menggunakan
alam sebagai sarana pembelajaran anak; (5)
Belajar dilakukan melalui sensori; (6) Belajar
membekali keterampilan hidup; dan (7)
Belajar sambil melakukan. Dalam penelitian
tindakan kelas yang dilakukan guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip
pembelajaran tersebut sebagai landasan
pemecahan masalah.

Dari berbagai pengertian tersebut,
peneliti mengartikan penelitian tindakan
kelas atau PTK adalah penelitian yang
dilakukan guru untuk merefleksi kegiatan
pembelajaran agar dapat dilakukan
perbaikan secara ilmiah guna meningkatkan
hasil belajar anak secara optimal. Penelitian
tindakan kelas sangat penting bagi guru

Muhammad Nasirun, Indrawati & Anni Suprapti

untuk perbaikan pembelajaran, kurikulum,
sarana dan prasarana mengajar, evaluasi
dan dapat meningkatkan  wawasan
keilmiahan dalam pemecahan masalah
pembelajaran serta meningkatkan
profesionalisme guru.

Asrori dan Harun (2009: 28-30)
mengemukakan adanya sejumlah asas-asas
dalam penelitian tindakan kelas yang harus
diterapkan oleh guru, yaitu Azas Kegiatan
Nyata dalam Situasi Rutin, Azas Kesadaran
Diri, Azas Analisis SWOT, Azas Empiris dan
Sistematis, serta Azas SMART dalam
Perencanaan. Penelitian tindakan kelas
berdasarkan azas kegiatan nyata vyaitu
penelitian yang dilakukan tanpa mengubah
situasi rutin pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas berdasarkan azas kesadaran
diri  untuk memperbaiki kinerja. Guru
memiliki kewajiban dan tanggungjawab
untuk selalu reflektif atas kinerjanya dengan
melihat kekurangan serta kelemahan yang
ada untuk selanjutnya diperbaiki sesuai
tuntutan  profesi, sehingga terwujud
pembelajaran yang berkualitas.

Analisis SWOT merupakan singkatan
dari Strength; Weakness; Opportunity; dan
Threat. Dalam penelitian tindakan kelas,
analisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
yang ada pada guru, siswa dan proses
pembelajaran. Analisis cermat terhadap
faktor-faktor di luar dari guru dan siswa yang
dapat menjadi peluang serta ancaman.
Seorang guru dalam merancang suatu
tindakan harus mempertimbangkan
kebermanfaatannya. Selain itu guru juga
harus mempertimbangkan kemungkinan
ancaman atau bahaya vyang dapat
mengganggu proses penelitian tindakan
kelas.

Berdasarkan Azas Empiris dan
Sistematis bahwa proses pembelajaran
merupakan suatu sistem yang melibatkan
berbagai unsur pembentuk pembelajaran.
Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil
belajar secara berkualitas dan optimal,
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seorang guru dalam melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) harus memperhatikan
keseluruhan unsur yang saling terkait dan
berkaitan dalam suatu proses pembelajaran
pendidikan anak usia dini.

Azas SMART dalam perencanaan
penelitian tindakan kelas meliputi unsur
Specific (S), Managable (M), Acceptable dan
Achievable (A), Realistic (R), serta Time-
Bond (T). Specific memiliki arti bahwa guru
sebagai peneliti harus merencanakan
tindakan secara spesifik/khusus. Managable
memiliki arti bahwa guru sebagai peneliti
tidak perlu melakukan tindakan yang
menvyulitkan diri sendiri. Acceptable, dan
Achievable memiliki arti bahwa guru sebagai
peneliti harus dapat diterima oleh siswa.
Realistic, memiliki arti PTK dilakukan secara
sederhana, tidak terlalu rumit, tidak
menyimpang dari kenyataan yang ada di
sekolah, dan bermanfaat bagi peningkatan
kualitas subjek yang dikenai tindakan. Hal ini
akan memberikan manfaat yang lebih besar
yaitu perbaikan kualitas proses
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar
siswa. Kata terakhir dari SMART adalah
Time-Bound, memiliki arti bahwa guru
sebagai peneliti harus memiliki perencanaan
waktu yang jelas. Batasan waktu sangat
penting bagi guru yang melaksanakan
penelitian tindakan kelas agar dapat
merencanakan tindakan yang tepat.

Menurut Hopkins (1993), dalam Aqib
(2009: 17), prinsip-prinsip dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu:
1) Metode PTK vyang diterapkan tidak
mengganggu komitmen profesionalisme
guru; 2) Metode pengumpulan data tidak
mengganggu proses pembelajaran; 3)
perumusan hipotesis, pengembangan, dan
pengumpulan data dilaksanakan secara
reliable; 4) Penelitian memiliki rumusan
masalah yang bertolak dari tanggung jawab
profesionalisme guru; 5) Guru konsisten
terhadap  prosedur penelitian yang
dilaksanakan; (6) Guru melihat
permasalahan tidak terbatas dalam kelas
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atau mata pembelajaran tertentu, namun
juga dilihat dari perspektif misi sekolah
secara keseluruhan. Sebagai contoh kepala
sekolah memiliki kewajiban untuk
memperbaiki sekolah, sedangkan pengawas
sekolah memiliki tanggung jawab untuk
memperbaiki sistem pendidikan
(operasional kepengawasan). Penelitian
tindakan kelas merupakan model yang
penting dalam melakukan proses perbaikan
dalam pembelajaran.

Langkah-langkah praktis dalam
Penelitian Tindakan Kelas menurut Asrori
dan Harun (2009: 116-122) yaitu Pertama
perencanaan merupakan sejumlah kegiatan
yang dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan faktual yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran, merumuskan latar
belakang terkait pentingnya penelitian, serta
merumuskan masalah penelitian dan
hipotesis tindakan secara jelas. Kedua
tindakan merupakan suatu kegiatan dari
perencanaan yang telah dibuat atau
direncanakan. Ketiga adalah observasi atau
pengamatan yang dilaksanakan bersamaan
dengan tindakan, vyaitu peneliti (guru)
melakukan pengamatan terhadap tindakan
yang dilakukan dengan mencatat hal-hal
yang dianggap penting dan hambatan-
hambatan yang dialami selama melakukan
tindakan. Langkah terakhir adalah refleksi
yaitu peneliti atau guru mampu mencermati,
mengkaji dan menganalisis tindakan yang
telah dilakukan berdasarkan data yang
terkumpul pada langkah observasi.

Pemahaman Guru mengenai
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bisa dilihat
dari proposal dan laporan penelitian yang
telah dirancang dan disusun. Dalam
penyusunan proposal penelitian tindakan
kelas (PTK) peneliti harus mendalami apa
yang menjadi latar belakang atau
permasalahan sehingga perlu dilakukan
penelitian. Munculnya masalah dalam
pembelajaran menjadi dasar utama guru
melakukan kegiatan penelitian tindakan
kelas (PTK). Menurut Aqgib (2009: 12),
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sistematika atau susunan dalam proposal
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah a.
Judul Penelitian ditulis dengan kalimat
sederhana, namun jelas; b. Pendahuluan
terdiri atas 1) Latar belakang yang
menggambarkan kondisi obyektif sehingga
perlu dilaksanakan penelitian tindakan
kelas, 2) Rumusan masalah yang
menggambarkan permasalahan yang akan
dipecahkan dalam penelitian, 3) Tujuan
Penelitian merupakan proses yang akan
dilakukan atau kondisi yang diinginkan
setelah dilaksanakannya penelitian; c. Kajian
teori berisi ulasan teoritis mengenai konsep
pembelajaran dan penelitian tindakan kelas;
d. Metode penelitian menggambarkan
tahapan-tahapan dalam  melaksanakan
penelitian.

Laporan Penelitian Tindakan Kelas
memiliki sistematika yang lazim digunakan,
sebagai berikut: a. Bagian awal berisi: 1)
Halaman Judul, 2) Lembar persetujuan, 3)
Lembar Pengesahan, 4) Motto dan
Persembahan, 5) Kata Pengantar, 6) Lembar
Pertanggungjawaban, 7) Daftar Isi, 8) Daftar
tabel dan gambar, 9) Abstrak atau ringkasan;
b. Bagian isi memuat Bab | sampai dengan
Bab V.

BAB |: Pendahuluan, terdiri: a) Latar
Belakang Masalah; b) Identifikasi Masalah
Penelitian; c) Fokus Penelitian; d) Rumusan
Masalah dan Pemecahan Masalah; e) Tujuan
Penelitian; f) Manfaat Penelitian. BAB II:
Kajian pustaka, terdiri: a) Kajian Teori; b)
Hasil Penelitian Terdahulu; c¢) Hipotesis
Penelitian Tindakan; d) Paradigma. BAB llI:
Metodologi Penelitian, terdiri: a) Jenis
Penelitan (PTK); b) Tempat dan Waktu
Penelitian; c) Populasi dan Sampel; d)
Prosedur  Penelitian; e) Rancangan
Penelitian (Perencanaan tindakan,
Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi); f)
Peran dan Posisi Peneliti; g) Teknik
Pengumpulan Data; h) Teknik Analisis Data;
i) Kriteria Keberhasilan. BAB [V: Hasil
Penelitian meliputi laporan tindakan yang
telah dilakukan yaitu berupa hasil observasi
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pada setiap siklus yang disajikan dalam
bentuk tabulasi serta refleksi dari apa yang
telah dilakukan. Pembahasan, berupa sajian
atas hasil penelitian dan dikembalikan pada
rujukan teori yang menjadi landasan
penelitian. Pada pembahasan ini juga
diuraikan kelebihan dan kekurangan dalam
penelitian. BAB V: Simpulan dan Saran;
Daftar Pustaka serta Lampiran. Simpulan
merupakan jawaban atas rumusan masalah
dalam penelitian yang didasarkan pada hasil
tindakan pada bab IV. Sementara saran
merupakan apa yang perlu dilakukan
sebagai tindak lanjut hasil penelitian
berwujud rekomendasi kepada gury,
sekolah meupun peneliti berikutnya.
Setelah dilakukan pengolahan dan
analisis data dapat disajikan hasil penelitian

pada tabel 2:
Tabel. 2. Kualifikasi Pendidikan Guru
PAUD
No. Kualifikasi Jumlah
Pendidikan Guru
1 SLA 11%
S1 80 %
S2 9%
Jumlah 100 %

Berdasarkan pada tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa secara umum kualifikasi
pendidikan guru pendidikan anak usia dini
(PAUD) telah memenuhi standar pendidikan,
yaitu sarjana S1 sebesar 80 %, bahkan sudah
ada yang berkualifikasi S2 sebesar 9 %.
Namun, masih ada kualifikasi pendidikan
yang belum sesuai, yaitu masih terdapat
guru pendidikan anak usia dini (PAUD) yang
berkualifikasi pendidikan sekolah lanjutan
atas (SLA) sebanyak 11% dengan tambahan
berbagai pelatihan-pelatihan tentang
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.
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Tabel. 3. Kesesuaian Jurusan Pendidikan

Guru PAUD
No. Kesesuaian  Jumlah Guru
Jurusan
1 PAUD 48 %
2 NON PAUD 52%
Jumlah 100 %

Berdasarkan pada tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa guru pendidikan anak
usia dini (PAUD) yang sesuai dengan jurusan
sarjana S1 PAUD sebesar 48% dan NON
PAUD sebesar 52%. Sehingga dapat
disimpulkan, masih lebih banyak yang belum
memenuhi kesesuaian jurusan pendidikan
yang dipersyaratkan sebagai guru PAUD.

Tabel. 4. Sertifikasi Guru PAUD
No. Sertifiksi Jumlah Guru

Guru
1 Sudah 19%
Sertifikasi
2 Belum 81%
Sertifikasi
Jumlah 100 %

Berdasarkan pada tabel 4 dapat
disimpulkan bahwa secara umum guru
pendidikan anak usia dini (PAUD) masih
banyak yang belum mendapatkan sertifikasi,
sebesar 81%, dan baru sekitar 19% guru
pendidikan anak usia dini (PAUD) telah
bersertifikasi.

Tabel. 5. Masa Kerja (Mengajar) Guru PAUD
No. Masa Kerja  Jumlah Guru

(Mengajar) (%)
1 1-5th 50 %
2 6-10 th 26 %
3 11-15th 6 %
4 >15 th 18 %
Jumlah 100 %

Pada sajian tabel 5 dapat disimpulkan
bahwa masa kerja mengajar guru pendidikan
anak usia dini (PAUD) masih banyak yang
memiliki masa mengajar 1 —5 tahun sebesar
50%, sedangkan sisanya memiliki masa
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mengajar 6 — 10 tahun sebesar 26%, masa
mengajar 11 — 15 tahun sebesar 6%, serta
masa mengajar 215 tahun sebanyak 18%.
Sebagai kesimpulan secara umum lama
masa mengajar guru PAUD di Kota Bengkulu
didominasi oleh guru-guru baru dengan
lama mengajar sekitar 1 hingga 5 tahun.

Tabel. 6. Hasil Pemahaman Guru tentang
PTK

No Jawaban Angket Guru
a(%) b(%) c(%) d(%)

1 24%  31%  28% 11%
2 13% 4% 6% 4%
3 7% 22%  56% 13%
4 7% 11%  74% 6%
5 6% 44%  20% 28%
6 6% 33% 13% 43%
7 13%  22% 19% 43%
8 13%  17% 19% 50%
9 11% 2% 31% 54%
10 11% 57% 7% 22%
11 17% 11% 56% 15%
12 17% 7% 5% 69%
13 9% 24%  19% 61%
14 24% 37% 9% 28%
15 4% 15% 67% 11%
16 19% 15% 17% 31%
17 33% 15% 22% 24%

18 26% 17% 19% 26%
Keterangan:
a. Pernah melakukan PTK.
b. Memahami PTK penting bagi guru.
¢. Memahami pengetahuan umum PTK.
d. Memahami Tahapan PTK.

Dari sajian tabel 6 dapat disimpulkan
pemahaman guru terhadap pengetahuan
umum penelitian tindakan kelas (PTK): 1.
Secara umum  guru PAUD  telah
melaksanakan penelitian tindakan kelas
(PTK); 2. Secara umum guru PAUD telah
memahami pengertian, tujuan, fungsi,
prinsip-prinsip, karakteristik, dan langkah-
langkah (tahapan-tahapan), serta
pentingnya penelitian tindakan kelas (PTK);
3. Secara umum guru berpendapat bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) sangat
penting untuk perbaikan proses dan hasil
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pembelajaran serta peningkatan
profesionalisme guru; 4. Secara umum guru
PAUD memahami pokok permasalahan dan
sumber permasalahan dari penelitian
tindakan kelas (PTK).
Tabel. 7. Hasil Pemahaman Guru pada
Penyusunan Proposal PTK

No Jawaban Angket Guru
a(%) b(%) c(%) d(%)
19 - 24% 11% 59%

20 37% 13% 33% 13%
21 26% 30% 22% 13%
22 33% 15% 35% 7%
23 28% 7% 48% 9%

Keterangan:

a. Pemahaman isi proposal.

b. Rancangan tahapan PTK.

c. Tahapan Refleksi.

d. Tindak lanjut,

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan
guru PAUD telah memahami pengertian
penelitian tindakan kelas (PTK); Guru masih
kurang memahami isi dalam proposal
penelitian tindakan kelas (PTK); Guru sudah
memahami guna serta tujuan refleksi untuk
mengevaluasi  kinerja  dalam  proses
pembelajaran yang dilakukan sehingga
diharapkan proses pembelajaran
selanjutnya dapat berlangsung optimal.

Hasil penelitian tentang: a. Profil guru
PAUD Kota Bengkulu; b. Pemahaman guru
PAUD Kota Bengkulu tentang penelitian
tindakan kelas; c. Pemahaman guru PAUD
Kota Bengkulu tentang penyusunan
proposal penelitian tindakan kelas; d.
Pemahaman guru PAUD Kota Bengkulu
tentang penyusunan laporan penelitian
tindakan kelas, disajikan pada tabel. 8
berikut:

Tabel. 8. Hasil penelitian Pemahaman Guru
PAUD tentang PTK

No SEBARAN JAWABAN ANGKET
GURU

a(%) b(%) c(%) d(%)

24 13% 31% 24% 30%

25 59% 9%  15% 11%
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26 20% 50% 7% 19%
27 41% 17% 2% 39%
28 33% 33% 7% 24%
29 11% 30% 33% 20%
Keterangan:
a. Profil guru PAUD Kota Bengkulu.
b. Pemahaman guru PAUD tentang PTK.
c. Pemahaman guru PAUD tentang penyusunan
Proposal PTK
d. Pemahaman guru PAUD tentang penyusunan
Laporan PTK

Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan
guru PAUD dalam penyusunan laporan
penelitian tindakan kelas (PTK) belum
sepenuhnya memahami sistematika isi
laporan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
benar terutama mengenai metodologi
penelitian yang tepat untuk digunakan.
Profil guru guru yang belum memiliki
kompetensi yang sudah di atur oleh
perundangan-undangan dan turunan
hukumnya, seharusnya mulai ditindak lanjuti
oleh civitas yang ada. Profil guru yang belum
memenuhi kompetensi yang ditetapkan,
diwajibkan untuk ikut dalam wahana
peningkatan kompetensi diri baik secara
luring maupun daring.

KESIMPULAN

Profil guru PAUD yang menjadi subjek
penelitian  diperoleh  kesimpulan: a)
Kualifikasi pendidikan guru pendidikan anak
usia dini (PAUD) telah memenuhi standar
pendidikan sarjana S1 sebesar 80 %, b)
Masih banyak guru yang belum memenuhi
kesesuaian  jurusan pendidikan yang
dipersyaratkan sebagai guru PAUD sebesar
52%, c) Masih banyak guru yang belum
mendapatkan sertifikasi sebesar 81%, d)
Masih banyak guru PAUD yang memiliki
masa mengajar 1 — 5 tahun sebesar 50%.
Pemahaman umum  guru terhadap
pemahaman umum penelitian tindakan
kelas (PTK), dapat disimpulkan: a) Secara
umum guru PAUD telah melaksanakan
penelitian tindakan kelas (PTK), b) Secara
umum guru PAUD telah memahami
pengertian, tujuan, fungsi, prinsip-prinsip,
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karakteristik, dan langkah-langkah (tahapan-
tahapan) serta pentingnya penelitian
tindakan kelas (PTK), c) Secara umum guru
berpendapat bahwa penelitian tindakan
kelas (PTK) sangat penting untuk perbaikan
proses dan hasil pembelajaran serta
peningkatan profesionalisme guru, d) Secara
umum guru PAUD memahami pokok
permasalahan dan sumber permasalahan
dari penelitian tindakan kelas (PTK).
Pemahaman guru PAUD Kota Bengkulu
tentang penyusunan proposal dan laporan
penelitian tindakan kelas (PTK), diperoleh
kesimpulan: a) Guru masih kurang
memahami  isi  (sistematika) dalam
penyusunan proposal penelitian tindakan
kelas (PTK), b) Guru belum sepenuhnya
memahami sistematika isi laporan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang benar, terutama
mengenai metodologi penelitian yang tepat
untuk digunakan.

Saran

Perlu adanya pelatihan dalam
penelitian tindakan kelas, baik pada tataran
konsep, penyusunan proposal, serta
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
sekaligus penyusunan laporan penelitian
tindakan kelas sebagai kegiatan latihan
dalam rangka peningkatan profesionalisme
bagi guru PAUD di Kota Bengkulu. Dalam
kegiatan pelatihan perlu adanya bimbingan
yang serius dari ahli di bidang penelitian
tindakan kelas (PTK) Guru PAUD Kota
Bengkulu.

Bagi instansi terkait perlu membuat
rambu-rambu atau pedoman dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK),
sekaligus prosedur dalam penggunaan hasil
penelitian tindakan kelas tersebut dalam
rangka kenaikan pangkat bagi guru. Pada
akhirnya akan menciptakan iklim pada guru
untuk memiliki motivasi dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas.
Selain itu, perlu adanya penelitian lanjutan
untuk daerah kabupaten lain sehingga dapat
diperoleh data-data pemetaan pemahaman
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guru PAUD se-Propinsi Bengkulu mengenai
penelitian tindakan kelas (PTK).
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